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ABSTRAK 

Arief Fadhilah Rosidt 

Bahasa dan Sastra Jepang 

Keterhibatan Yakuza Dalam Perpolitikan Jepang dari 

Tahun 1945-1984 

Yakuza pada mulanya terbentuk dari golongan penjudi dan pedagang 

keliling Sejak abad ke-18, yakuza telah terlibat dalam perpolitikan di Jepang 

Karena itu banyak calon-calon perdana menteri yang ingin menuyu puncal 

kekuasaan meminjam uang epada yakuza, bahkan ada yang sengaja meminta 

yakuza sebagar juru kampanye mereka 

Yakuza dan politikus Jepang mempunyai hubungan yang saling 

menguntungkan Keuntungan yang didapat seorang politikus dengan bekerjasama 

dengan yakuza adalah kemenangan dalam pemihihan yg diikutinya Sementara 

kelompok yakuza akan mendapatkan fasilitas dan keamanan dalam menjalank.an 

bisnis ilegalnya tanpa ada gangguan dari pihak berwenang 
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BAB I 

PENDAHULAN 

I.I. Latar Belakang 

Selama kurang lebih 250 tahun kepulauan Jepang dengan sadar 

mengisolasikan dini dari hubungannya dengan bangsa-bangsa lain oleh kekuasaan 

shogun Tokugawa. Politik isolasi atau politik sakoku, adalah situasi dimana 

negara melarang perdagangan dan lalu lintas dengan luar negeri (politik isolasi 

neger) 

Karena politik isolasi ini, Jepang mengalami perkembangan. Petani 

menjadi kaya raya karena dengan memperluas sawah dan ladang, memperbaiki 

peralatan bertani, dan menambah jenis pertanian selain beras misalnya sutra, 

kapas, minyak dan biji-bijian, para petani pun menjual barang-barang industri 

kerajinan tangan seperti tenunan sutra, sake, kertas, dari berbagai daerah kepada 

kaum pedagang. Selama masa sakoku kekuasaan politik ada pada shogun, yaitu 

penguasa militer tertinggi di Jepang Shogun yang memerintah Jepang pada saat 

itu adalah keluarga Tokugawa Pemerintahan Tokugawa memperoleh kekuasaan 

dari Tenno Heika atau Kaisar Heika yang menjadi simbol kesatuan Jepang dan 

pendeta tentinggi dalam agama Shinto (http //id.wikipedia.org) 

Tokugawa menetapkan bahwa yang harus memerintah Jepang adalah para 

jenderal atau shogun keturunan Tokugawa. Kaisar hanya menjadi lambang 

sedangkan pemegang pemerintahan terpusat pada shogun 

Pada saat Tokugawa berkuasa, pusat kekuasaan politik terpisah dari 

tempat kediaman Kaisar Tokugawa menempatkan istananya di Edo (yang 

sekarang bernama Tokyo), sedangkan istana Kaisar berada di Kyoto yang tetap 

dianggap ibu kota Jepang pada saat itu 

Shogun ke-3 yang bernama Tokugawa lemitsu mengeluarkan kebijakan 

shankn kotat yaitu kebijakan yang memerintahkan istri dan anak dari Daimyo 

untuk tinggal di Edo, sementara para Daimyo harus pergi pulang setiap satu tahun 

sekali antara wilayahnya dan Edo 
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Sistem shankn kotat membuat perekonomian para Damyo atau tuan tanah 

menjadi sulit sehingga tidak dapat memiliki kekuatan untuk melawan 

pemerintahan Tokugawa. Pada masa ini kondisi Jepang belum stabil, karena 

berada dalam masa damai, sekitar 500. 000 (lima ratus ribu) samurai menganggur, 

padahal keahlian mereka adalah ketentaraan dan seni bela diri 

(http //majalah.tempointeraktif com) 

Akibat pengaruh kcbijakan shankin kotai, perkembangan industri 

transportasi menjadi ramai dan jalan-jalan pun bertambah. Dengan berpusat di 

Edo, dibangun lima jalan raya seperti jalan raya Tokaido yang menyusuni pantai 

menuju Kyoto, jalan raya Koshukaido yang menuju Koshu (Yamanashi-ken), 

jalan raya Oshukaido yang menuju Oshu (Tohokuchiho), dan Nikkokaido jalan 

raya yang menuju Nikko 

Pada masa ini pedesaan seperti Osaka dan kota Kastil (Edo) seperti Tokyo 

dan Nagoya berubah menjadi pusat kota yang ramai Sejalan dengan 

perkembangan lalu lintas dan perdagangan di Edo yang menjadi pusat 

pemerintahan, muncul pedagang-pedagang besar seperti Konoike dari Osaka dan 

Mitsui dari Edo Sebagian besar samurai yang menganggur pada masa ini berganti 

pekerjaan menjadi pecdagang, pekerja pemerintah, dan ada juga yang menjadi 

cendekiawan dan filsuf (Surajaya, 1993 47 ) 

Di lain pihak, ada juga samurai yang mulai menteror penduduk desa, 

karena banyak yang menganggur pada masa damai ini Bandit-bandit samurai ini 

dikenal dengan nama kabukimono. Biasanya mereka selalu mengenakan pakaian 

yang aneh 

Para kabukimono ini gemar melakukan terror terhadap penduduk kota 

untuk mempraktekkan tsugirt. Tsujigiri adalah ritual dimana seorang samurai 

akan menyerang penduduk desa yang kcbetulan melintas hanya untuk menguj 

ketajaman pedangnya 

Anggota kabukimono adalah kelompok kriminal yang melegenda di 

Jepang pada abad pertengahan Mereka adalah samurai eksentrik yang juga 

dikenal sebagai hatamoto yakko atau abdi shogun Mereka menggunakan bahasa 

yang angat kasar dan nama-nama yang aneh untuk kelompoknya 

Universitas Darma Persada 
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Walaupun para hatamoto yakko terhihat seperti nenek moyang sejati dumia 

hitam Jepang (akuza), tetapi akuza modern saat ini tidak mengidentifikasikan 

dirinya sebagai hatamoto yakko, Yakuza saat ini justru mengidentifikasikan 

dirinya dengan musuh hatamoto yakko yaitu machi yakko atau pelayan kota 

Macht yakko adalah sekelompok pemuda kota yang bergabung untuk 

menghadapi serangan para hatamoto yakko yang semakin meresahkan penduduk 

Para pemimpin machi yakko berasal dari berbagai kalangan berbeda, seperti jun 

tulis, pemilik toko, pemilik penginapan, atau seniman 

Para machi yakko ini biasanya pandai berjudi, dan mereka juga 

membangun hubungan akrab dengan pemimpin mereka, hal ini yang menjadi 

contoh awal kelompok Yakuza yang terorganisasi dengan baik 

Pada saat pemerintahan shogun ke-15 Tokugawa Yoshinobu, kelompok 

machi yakko telah berkembang menjadi kelompok-kelompok "geng" terorganisir 

Salah satunya adalah kelompok bakuto (penjudi) dan tekiya (pedagang kehiling) 

Perlahan-lahan kelompok tersebut mulai membangun ikatan erat dengan pejabat 

dan petnggr penting pemerintahan 

Dari latar belakang di atas penulis tertanik untuk mengetahui motif 

kelompok yakuza dalam dunia politik. Dan dalam hal ini penulis ingin mengambil 

tema Keterlibatan Yakwza Dalam Dunia Perpolitikan Jepang Sejak Tahun 

1945-1984 

1.2 Identifikasi masatat 

Dari latar belakang masalah di atas penulis mengidentifikasi bahwa pada 

saat akhir rezim Tokugawa mulai terbentuk kelompok-kelompok terorganisir yang 

mendekati pejabat dan petinggr pemerintah. Oleh karena itu penulis berasumsi 

bahwa Fakuza mulai terbentuk pada jaman ini, dan mulai memasuki perpolitikan 

Jepang 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis membatasi masalah 

hanya pada keterlibatan Yakueza dalam politik di Jepang sejak tahun 1945.1984 
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1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka saya dapat merumusk.an 

masalahnya apakah benar asumsi penulis bahwa, akuza mulai terbentuk sejak 

jaman pemerintahan Tokugawa. Dan untuk menjawab pertanyaan asumsi tersebut 

maka penuhis membuat rumusan pertanyaaan secara lebih lanjut scbagai berikut 

a. Bagaimana bentuk kelompok terorganisasi di Jepang? 

b Siapa tokoh kelompok terorganisasi di Jepang 

c Apa bentuk keterhibatan Yakuza dalam perpolitikan setelah kekalahan 

Jepang dalam perang dunia Il? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan ini adalah penulis ingin memaparkan tentang 

Untuk mengetahui awal mula terbentuknya kelompok terorganisasi di 

Jepang 

2 Untuk mengetahui tokoh dibalik kelompok terorganisasi di Jepang 

3 Untuk mengetahui keterlibatan Yakuza dalam perpolitikan Jepang setelah 

Perang Dunia ll 

1.6 Landasan Teori 

Definisi Yakuza 

lstilah yakuza berasal dari skor terburuk yang bisa diperoleh dalam 

permainan hanafuda atau kartu bunga, Dalam permainan tersebut setiap pemain 

mendapatkan tiga kartu, nomor yang mereka pegang adalah digit terakhir dari 

jumlah angka keseluruhan. Para pemain berusaha untuk mendapatkan jumlah 

kartu yang mendekati angka I9 tidak lebih. Sebaliknya, para pemain berusaha 

untuk menghindari penjumlahan kartu yang berjumlah 20, salah satu kombinasi 

terburuk adalah angka 8, dan atau dalam bahasa Jepang disebut a k sa 

Kombinasi ya -ku  sa kemudian digunakan secara luas di kalangan 

geng"penjudi untuk menunjukan sesuatu yang tidak berguna. Selama bertahun­ 

tahun penggunaan istilah yakuza hanya tebatas pada geng bakuto, namun 

memasuki abad ke-20 sedikit demi sedikit istilah yakwza mulai digunakan secara 
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luas oleh masyarakat untuk menyebut bakuto, tekrya dan kelompok-kelompok 

kejahatan terorganisasi lainnya di Jepang (Hide0, 1972 125) 

1 6 I  Teon Politk 

Politik adalah usaha untuk menentukan peraturan-peraturan yang diterima 

baik oleh sebagran besar warga, untuk membawa masyarakat ke arah kehidupan 

bersama yang harmonis (Budiardj0, 2008. 15) 

Menurut Merkl (1967 13) 

Politics at its worst is a selfish grab for power, glory and 

riches" Politik dalam bentuk yang paling buruk adalah 

perebutan kekuasaan, kedudukan, dan kekayaan untuk 

kepentingan diri sendiri 

Berbeda dengan pendapat Merkl, menurut Hague, et al ( 1 99 8. 3 )  

Politic is the activity by which groups reach binding collective 

decisions through attempting to reconcile differences among 

their member" petitik adalah kegiatan yang menyangkut cara 

bagaimana kelompok-kelompok mencapai keputusan-keputusan 

yang kolektif dan mengikat melalui usaha untuk mendamaikan 

perbedaan-perbedaan di antara anggota-anggotanya 

Berbeda dengan Hague, Menurut Heywood (1997 4) 

Politic is the activity through which a people make, preserve and 

amend the general rules under which they live and as such is 

inextricably linked to the phenomen of conflict and cooperation" 

Politik adalah kegiatan suatu bangsa yang bertujuan untuk 

membuat, mempertahank.an, dan mengamandemen peraturan­ 

peraturan umum yang mengatur kehidupannya, yang berarti tidak 

dapat terlepas dari gejala konflik dan kerjasama 
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1. 6. 2  Konsep Kekuasaan 

Kekuasaan adalah kemampuan corang pelaku untuk mempengaruhi 

perilaku seorang pelaku lain, sehingga perilakunya menjadi sesuai dengan 

keinginan dari pelaku yang mempunyai kekuasaan (Budiardjo, 2008. 60) 

Menurut Kaplan (1950. 74) 

Power ts a relatonshp n which one person or group is able to 

determine the action of another in the direction of the former 's 

own end's" Kekuasaan adalah suatu hubungan di mana seseorang 

atau sekelompok orang dapat menentukan tindakan seseorang atau 

kelompok lain ke arah tujuan dari pihak pertama 

Senada dengan Kaplan, menurut Goodwin (2003. 307) 

Foree is the ability to couse someone to act in a way which she 

would not choose, left to herself In other words to foree someone 

to do something against her w]" ekuasaan adalah kemampuan 

untuk mengakibatkan sescorang bertindak dengan cars yang oleh 

yang bersangkutan tidak akan dipilih, seandainya ia tidak 

dilibatkan. Dengan kata lain memaksa seseorang untuk melakukan 

sesuatu yang bertentangan dengan kehendaknya 

Berbeda dengan Goodwin, menurut Parsons (1957 139) 

Power then ts generalized capacity to secure the performance of 

binding obligations by unit in a system of collective organization 

when the obligations are legitimized with reference to their 

bearing on collective goals, and where in case of reealeitraney 

there is a presumption of enforcement by negative situational 

sanctions-whatever the agency of the enforcement Kekuasaan 

adalah kemampuan untuk menjamin terlaksananya kewajiban­ 

kewajiban yang mengikat, oleh kesatuan-kesatuan dalam suatu 

sistem organisasi yang kolektif Kewajiban adalah sah jika 
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menyangkut tujuan-tujuan kolektif. Jika ada perlawanan, maka 

pemaksaan melalui sanksi-sanksi negatif dianggap wajar, terlepas 

dari siapa yang melaksanakan pemaksaan itu 

1. Metode Penelitian 

Dalam penulisan ini penelitian bersifat kualitatif dengan metode 

kepustakaan Sumber data yang digunakan adalah sumber tertulis seperti buku­ 

buku dan bahan penumnjang lainnya yang relevan sesuai dengan perumusan 

masalah. Data disusun melalui penelitian kepustakaan serta pengkajian dari umum 

ke khusus 

L.8 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan membantu para pembaca 

yang ingin mengetahui lebih banyak tentang yakuza dan keterlibatannya dalam 

politik di Jepang. Penelitian ini akan semakin bermanfaat bila dilakukan penelitian 

lanjutan 

1,9 Sistenatila Penelitian 

Dalam penelitian ini akan dikembangkan sebagai berikt 

BAB Pada bab ini berisi tentang pendahuluan yang membahas latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, manfaat 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penelitian 

Berisi tentang sejarah kemunculan yakuza, sistem oyabu­ BADII 

BAB III 

BABIV 

kobun dan Touyama Mitsuru 

Berisi tentang peranan yakuza dalam perpolitikan di Jepang dari 

tahun 1945.1984 

Kesimpulan 
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